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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah,Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

"Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut 

diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan 

selayaknya yang kau harapkan" (Maudy Ayunda) 

 

"Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding 

dengan perjuangan mereka menghidupimu". 

 

"Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling penting, Karena Allah telah mempersiapkan Hal 

Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit" (Edwar Satria) 
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ABSTRAK 

REZA DIAN NISWARI. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Peforming Financing (NPF), Financing Deposit Ratio (FDR), Net Operating 

Margin (NOM), Dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Imbal Hasil Perusahaan Return On Equity (ROE) Di Bank BTPN 

Syariah Periode Tahun 2017-2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratio (FDR), 

Net Operating Margin (NOM), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank BTPN Syariah 

selama periode 2017–2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan yang diperoleh dari situs 

resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kelima variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. Secara parsial, terdapat variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan dan tidak signifikan terhadap ROE, tergantung pada 

karakteristik dan fluktuasi masing-masing indikator keuangan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pengelolaan keuangan bank syariah dalam 

meningkatkan profitabilitas serta memberikan acuan bagi investor dalam 

pengambilan keputusan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel CAR, NPF, 

FDR, NOM, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROE, yang ditunjukkan 

oleh nilai F-hitung sebesar 162,057 yang lebih besar dari F-tabel 3,32, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Secara parsial, variabel CAR (t-hitung 3,707 dan sig 

0,001), NPF (t-hitung 3,024 dan sig 0,006), dan NOM (t-hitung 6,776 dan sig 0,000) 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. Sementara itu, variabel FDR (t-hitung 0,688 

dan sig 0,498) dan BOPO (t-hitung 1,844 dan sig 0,077) tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap ROE. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak 

semua indikator keuangan memiliki dampak yang sama terhadap profitabilitas, dan 

penting bagi manajemen bank syariah untuk lebih fokus pada penguatan 

permodalan, efisiensi margin, serta pengendalian pembiayaan bermasalah untuk 

meningkatkan ROE. Penelitian ini juga memberikan referensi penting bagi investor 

dalam menilai kinerja keuangan dan potensi pengembalian investasi pada bank 

syariah. 

Kata Kunci: ROE, CAR, NPF, FDR, NOM, BOPO, Bank Syariah 
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ABSTRACT 

REZA DIAN NISWARI. The Influence Of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratio (FDR), Net Operating 

Margin (NOM), And Operating Costs And Operating Income (BOPO) On The 

Company's Return On Equity (ROE) at BTPN Syariah Bank For The Period 

2017-2024. 

This study aims to analyze the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratio (FDR), Net Operating 

Margin (NOM), and Operational Costs to Operational Income (BOPO) on Return 

On Equity (ROE) at BTPN Syariah Bank during the 2017–2024 period.  

A quantitative approach was used with secondary data obtained from 

quarterly financial reports published on the official website of the Financial 

Services Authority (OJK). Data analysis was conducted using multiple linear 

regression. The results indicate that simultaneously, all five independent variables 

have a significant effect on ROE. Partially, each variable shows either significant 

or insignificant influence on ROE depending on the characteristics and fluctuations 

of each financial indicator. This research contributes to the financial management 

strategies of Islamic banks in enhancing profitability and serves as a reference for 

investors in decision-making. 

The results of the study indicate that simultaneously, the CAR, NPF, FDR, 

NOM, and BOPO variables have a significant effect on ROE, as indicated by the 

F-count value of 162.057 which is greater than the F-table of 3.32, with a 

significance value of 0.000 <0.05. Partially, the CAR variables (t-count 3.707 and 

sig 0.001), NPF (t-count 3.024 and sig 0.006), and NOM (t-count 6.776 and sig 

0.000) have a significant effect on ROE. Meanwhile, the FDR variables (t-count 

0.688 and sig 0.498) and BOPO (t-count 1.844 and sig 0.077) do not have a 

significant effect partially on ROE. These findings indicate that not all financial 

indicators have the same impact on profitability, and it is important for Islamic 

bank management to focus more on strengthening capital, margin efficiency, and 

controlling problematic financing to increase ROE. This study also provides an 

important reference for investors in assessing financial performance and potential 

returns on investment in Islamic banks. 

Keywords: ROE, CAR, NPF, FDR, NOM, BOPO, Islamic Bank 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman translite rasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal  
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ   ي   ... Fathahdanya Ai a dani 

َ   و   ... Fathahdanwau Au a dan u 

Contoh: 

 Kataba - ك ت ب  

 Fa’ala - ف ع ل  

ر    ẑukira - ذ ك 
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 yaẑhabu - ي ذ ه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك ي ف  

ل    haula - ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ   ا...ى ... Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas 

َ   ى ... Kasrah dan ya I i dan garis di atas  

َ   و ... Hammah dan wau U U dan garis di atas 

Contoh: 

 Qāla - قا ل  

مى    Ramā - ر 

 Qĭla - ق ي ل  

4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 
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Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الأ  طفا  ل   ض  و   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ين ة  الممن وَّ د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-Munawwarah 

ة   ل ح   talḥah - ط 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بنّا    Rabbanā - ر 

ل    Nazzala - نزَّ
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 al-birr - الب رّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

يّ د    as-sayyidu - السَّ

س    as-syams - الشّم 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu - الق ل م  

ي ع    al-badĭ’u - الب د 
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لا ل    al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa Alif. 

Contoh: 

ء    ’an-nau - النّو 

 syai’un - شًي ئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

سا ها   ر  م  ا ها و  ر  ج  م  اّللّ  م   Bismillāhimajrehāwamursahā ب س 

لي ل ي م  اال خ  اه   ibrāhĭm al-khalĭl إ بر 
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ibrāhĭmul-khalĭil 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

ي ب   فت ح  قق ر  ن  اّللّ  و  مّ  ر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صص 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 

  

ل   س و  د  إ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan menjadi bagian signifikan dari ekonomi Indonesia 

dikarenakan berfungsi sebagai penyelenggara transaksi, lembaga 

intermediasi, serta mediator kebijakan moneter. Selain itu, difungsikanguna 

mengumpulkan dana dari masyarakat serta kemudian mengembalikannya 

kepada masyarakat guna digunakan dalam investasi atau aktivitas 

pemanfaatan. Guna mencapai profitabilitas yang tinggi, bank harus 

mempertahankan kepercayaan publik dengan diberikan jaminan likuiditas 

(Hermina, 2014). 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 

mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menerima simpanan dari 

masyarakat serta menyalurkannya dalam bentuk kredit serta atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Terdapat dua kategori bank di Indonesia: konvensional serta syariah. Bank 

konvensional mengumpulkan dana serta menyalurkan dana. Bank-bank ini 

terkadang membebankan bunga atau sebagian dari pendapatan mereka. 

Dalam hal membiayai bisnis, menyimpan uang, atau melakukan aktivitas 

lainnya, bank syariah mematuhi prinsip-prinsip syariah, yang merupakan 

standar perjanjian berdasarkan hukum Islam (Veithzal, 2007).  

Indonesia memiliki bank syariah termasuk BTPN Syariah serta PT 

Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 2010, PT Bank Tabungan Pensiunan 
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nasional Tbk mengakuisisi BTPN Syariah serta membentuk Unit Usaha 

Syariah. Dengan demikian, BTPN Syariah telah memperluas basis 

nasabahnya melebihi apa yang ditawarkan oleh bank-bank lain. 

BTPN Syariah berkomitmen guna menyerahkan pemberdayaan 

perempuan serta literasi keuangan melalui kegiatan perbankan sesuai 

prinsip syariah. Hal tersebut memungkinkan mereka guna mewujudkan 

impian mereka guna memperbaiki kehidupan mereka. Bank Umum Syariah 

ke-12 di Indonesia, BTPN Syariah, didirikan setelah Unit Usaha Syariah PT 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (PT BTPN Syariah Tbk) serta PT 

Bank Sahabat Purna Danarta (BSPD) dipisah pada tanggal 14 Juli 2014. 

BTPN Syariah memiliki visi guna meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dengan tetap mempertahankan kinerja keuangan yang solid. 

Satu-satunya bank umum syariah di Indonesia yang mengedepankan inklusi 

keuangan serta pemberdayaan masyarakat ialah BTPN Syariah. Oleh karena 

itu, BTPN Syariah senantiasa melakukan inovasi serta pengembangan 

produk serta layanan. Hasilnya, jutaan masyarakat Indonesia dapat 

merasakan manfaat dari Rahmatan Lil Alamin BTPN Syariah. 

Modal bank serta jumlah uang yang disalurkan harus diperhitungkan 

ketika mengevaluasi keberhasilannya. CAR, atau rasio kecukupan modal 

perusahaan, ialah salah satu elemen likuiditas yang membantu bank 

mengelola risiko potensi kerugian. Operasi bank akan lebih berhasil jika 

modalnya dapat mengimbangi kerugian tersebut (Muhammad, 2018).  
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CAR meningkatkan toleransi risiko bank guna pinjaman yang lebih 

berisiko. Bank dapat menangani risiko kredit dengan lebih baik dengan 

CAR yang lebih tinggi. Data CAR Bank BTPN Syariah dari tahun 2017 

sampai dengan 2024: 

         Tabel 1. 1 

          Data Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

2017 23,88 24,76 27,26 28,91 

2018 27,74 36,90 39,69 40,92 

2019 39,34 39,40 42,11 44,57 

2020 42,44 42,28 43,09 49,44 

2021 50,70 52,02 54,98 58,10 

2022 53,01 48,38 48,80 52,05 

2023 50,20 46,72 48,17 50,04 

2024 46,09 48,59 50,18 51,71 

   Sumber: data yang diperoleh dari OJK, pada Oktober 2024 

Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa Capiltal Adequacy Ratio (CAR) 

setiap periode mengalami fluktuatif. Karena CAR lebih besar dari 11%, 

maka CAR Bank BTPN Syariah tergolong sangat sehat. Jumlah dana yang 

tersedia guna memprediksi kerugian dari penyaluran pembiayaan 

meningkat dengan nilai CAR yang lebih tinggi. Dengan kata lain, bank akan 

merasa lebih percaya diri guna menyalurkan pembiayaan jika nilai CAR 
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semakin tinggi. Hal ini dapat membantu serta memprediksi kerugian aset 

produktif yang memiliki risiko, seperti pembiayaan yang disalurkan, jika 

nilai CAR lebih besar dari 20%.  

Bank syariah menerima simpanan dari pihak eksternal termasuk 

masyarakat, kemudian menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan atau 

deposito. Bank Syariah menyediakan pembiayaan tetapi harus 

memperhatikan resiko pembiayaan yang ada. Resiko pembiayaan salah 

satunya ialah NPF. NPF dikatakan sebagai suatu indicator kesehatan 

kualitas asset bank. NPF bisa disebut juga dengan tingkat kredit macet suatu 

bank. NPF menentukan perhitungan pendanaan jangka panjang 

dibandingkan dengan keseluruhan pendanaan (Purwanto, 2013). Jika nilai 

NPF lebih besar, bank tersebut dianggap kurang profesional dalam 

mengelola pembiayaan. Berikut data NPF dari Bank BTPN Syariah periode 

2017-2024: 

       Tabel 1. 2 

      Data Non Peforming Financing (NPF) 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

2017 1,74 1,70 1,66 1,67 

2018 1,67 1,65 1,56 1,39 

2019 1,38 1,34 1,30 1,36 

2020 1,43 1,79 1,87 1,91 

2021 2,10 2,38 2,38 2,37 
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2022 2,41 2,54 2,36 2,65 

2023 3,00 3,01 3,02 2,94 

2024 2,97 3,05 3,61 3,75 

   Sumber: data yang diperoleh dari OJK, pada Oktober 2024 

Berdasarkan tabel 1.2 bisa dilihat jika NPF yang di dapatkan datanya 

dari website resmi OJK pada Bank BTPN Syariah periode 2017-2024 itu 

termasuk dalam golongan baik tetapi belum sangat baik dalam golonganya 

karena masih di angka lebih dari 2%. 

Membandingkan modal serta dana bank menghasilkan rasio 

likuiditas Financing to Deposit Ratio (FDR), yang digunakan oleh para 

peneliti, guna mengevaluasi likuiditas bank syariah dalam memenuhi 

kewajibannya atau menyediakan pembiayaan jangka pendek. Dengan kata 

lain, FDR menunjukkan seberapa besar bank syariah Tingkat rasio ini 

menunjukkan seberapa likuid bank. Dengan FDR tinggi serta distribusi dana 

ke pihak ketiga yang efektif, kondisi likuiditas menjadi lebih riskan, 

Sebaliknya, Bank dengan FDR yang rendah kurang likuid dibandingkan 

dengan bank yang berisiko rendah. Perkembangan FDR Bank BTPN 

Syariah: 

         Tabel 1. 3 

          Data Financing Deposit Ratio (FDR) 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

2017 90,82 96,82 93,31 92,47 
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2018 93,21 97,89 96,03 95,60 

2019 96,03 96,17 96,68 95,27 

2020 94,69 92,37 98,48 97,37 

2021 92,16 94,67 96,04 95,50 

2022 96,24 93,98 95,60 95,67 

2023 92,67 97,64 93,58 93,78 

2024 92,65 88,84 87,26 86,75 

        Sumber: data yang diperoleh OJK, pada Oktober 2024 

Kondisi yang berubah dalam FDR setiap triwulan ditunjukkan 

dalam tabel 1.3. FDR mengalami peningkatan serta penurunan pada tahun 

2017 dari 90,82% ke 92,47%. Pada 2018, FDR mengalami peningkatan 

serta penurunan dari 93,21% ke 95,27%. Pada 2019, FDR mengalami 

peningkatan serta penurunan dari 96,03% ke 95,27%. Pada tahun 2020, 

FDR tertinggi terjadi pada triwulan ketiga sebesar 98,48%, tetapi 

mengalami penurunan pada triwulan keempat sebesar 95,00%. Pada tahun 

2021, FDR tertinggi terjadi pada triwulan 3 sebesar 96,04 Sedangkan paling 

rendah pada triwulan 1 yaitu memiliki nilai 92,16. Pada tahun 2022 Nilai 

FDR Tertinggi ada pada triwulan pertama yaitu sebesar 96,24, sedangkan 

nilai FDR terendahnya terletak pada triwulan kedua, yaitu 93,98. Di tahun 

2023 nilai FDR Tertinggi pada triwulan kedua sebesar 97,64 sedangkan 

terendah pada triwulan ketiga sebesar 93,59. Pada tahun 2024 nilai FDR 

tertinggi adalah pada triwulan pertama yaitu sebesar 92,65, sedangkan nilai 

terendahnya yaitu pada triwulan ketiga yaitu 87,26. 
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Di Bank BTPN Syariah, perkembangan FDR melebihi standar 

penilaian FDR yang sehat, mencapai hampir 100% setiap tahun dari 2017 

hingga 2024. Ini menunjukkan bahwa FDR bank tersebut dianggap cukup 

sehat karena standar penilaian FDRnya kurang dari 75% hingga 85%. ada 

perbedaan antara kepadatan teoretis serta kepadatan sehat berdasarkan data 

yang diamati di setiap era. Oleh karena itu, diperlukan penyelidikan lebih 

lanjut.  

Seluruh kompleksitas kinerja keuangan bank tidak dapat dijelaskan 

secara memadai oleh rasio-rasio ini, meskipun rasio-rasio tersebut 

menunjukkan tingkat efisiensi operasional. Oleh karena itu, guna 

mengidentifikasi berbagai elemen tambahan yang berdampak profitabilitas, 

diperlukan analisis multivariat. berdasarkan  tinjauan literatur, ada 

perbedaan dalam hasil kajian yang berkaitan dengan dampak variabel 

keuangan terhadap ROE. Studi ini bertujuan guna mengisi celah ini serta 

memberikan kontribusi empiris yang relevan. Berikut ialah data 

perkembangan NOM pada Bank BTPN Syariah periode 2017-2024. 

    Tabel 1. 4 

      Data Net Operating Margin (NOM) 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

2017 11,86 11,98 12,29 12,69 

2018 13,79 13,83 13,62 13,61 

2019 13,87 13,88 14,22 14,86 
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2020 14,97 7,53 6,20 7,68 

2021 12,28 12,58 11,74 11,54 

2022 11,72 12,03 12,17 12,03 

2023 10,25 9,13 8,07 6,49 

2024 6,19 6,59 6,11 6,46 

   Sumber: data yang diperoleh dari OJK, pada Oktober 2024 

Berdasarkan tabel 1.4 bisa dilihat jika NOM yang di dapatkan 

datanya dari website resmi OJK pada Bank BTPN Syariah periode 2017-

2024 itu termasuk dalam golongan baik tetapi belum sangat baik dalam 

golonganya karena masih di angka lebih dari 3%. 

ROE, yang mengukur profitabilitas bank, dapat digunakan guna 

mengevaluasi lembaga-lembaga Islam. Investor menyukai return on equity 

(ROE) karena ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan uang serta seberapa baik bank dapat menghasilkan uang 

dengan modalnya (Kurniasari & Ghozali, 2013). Faktor lain yang 

berdampak profitabilitas suatu bank ialah CAR, NPF, FDR, NOM, serta 

BOPO. Berikut ialah data ROE pada Bank BTPN Syariah Periode 2017-

2024: 

      Tabel 1. 5 

            Data Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

2017 71,98 71,23 70,26 68,81 
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2018 63,82 62,90 62,61 62,36 

2019 61,27 60,40 59,62 58,07 

2020 54,85 72,02 77,20 72,42 

2021 57,23 56,81 59,11 59,97 

2022 58,52 57,60 57,54 58,13 

2023 61,49 66,55 70,70 76,35 

2024 76,21 74,97 76,34 74,93 

   Sumber: data yang diperoleh dari OJK, pada Oktober 2024  

Biaya operasional serta pendapatan operasional berdasarkan tabel 

1.5 dapat berubah dari waktu ke waktu, seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya. Nilai BOPO bank yang sehat harus berada di antara 83% serta 

85%. Namun demikian, sejak tahun 2017 hingga 2024, perkembangan 

BOPO BTPN Syariah telah melampaui kriteria penilaian BOPO yang sehat, 

yaitu di atas 85%. Karena kriteria penilaian BOPO bank yang lebih tinggi 

dari 89% dianggap tidak sehat. Hampir selalu ada ketidaksesuaian antara 

teori serta temuan kajian yang ditemukan berdasarkan observasi data. Oleh 

karena itu, diperlukan investigasi lebih lanjut.  

ROE, yang mengukur profitabilitas bank, dapat digunakan guna 

mengevaluasi kinerja bank syariah. Karena menunjukkan potensi 

perusahaan guna menghasilkan laba, return on equity (ROE) merupakan 

salah satu pengembalian yang paling memikat bagi investor serta ukuran 

seberapa baik bank dapat menghasilkan uang dari modal yang dimilikinya 

(Kurniasari & Ghozali, 2013). Faktor lain yang berdampak profitabilitas 
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suatu bank ialah CAR, NPF, FDR, NOM, serta BOPO. Berikut ialah data 

ROE pada Bank BTPN Syariah Periode 2017-2023: 

Tabel 1. 6 

Data Imbal Hasil Perusahaan 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

2017 34,19 35,00 35,63 36,50 

2018 37,16 33,92 31,79 30,82 

2019 28,75 29,30 30,15 31,20 

2020 29,77 15,19 12,79 16,08 

2021 25,84 26,12 24,20 23,67 

2022 23,40 24,59 25,14 24,68 

2023 21,29 19,19 16,96 13,63 

2024 13,17 13,77 12,78 13,28 

 Sumber: data yang diperoleh dari OJK, pada Bulan Oktober 2024 

Berdasarkan dalam tabel 1.6 dapat dilihat dari Standar penilaian 

ROE suatu bank ialah lebih dari 23%, serta perkembangan ROE Bank 

BTPN Syariah dari 2017 hingga 2024 dapat dianggap sehat. Hal ini juga 

terbukti dari pengamatan data bahwa ada ketidaksesuaian antara temuan 

studi lapangan serta teori di hampir setiap periode waktu. Oleh karena itu, 

diperlukan investigasi lebih lanjut. berdasarkan Damaiyanti (2021), ROE 

dipengaruhi secara signifikan serta negatif oleh variabel CAR serta BOPO. 
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Di sisi lain, ROE dipengaruhi secara negatif serta tidak signifikan oleh 

variabel FDR serta NPF.  

NPF berpengaruh cukup besar terhadap ROE pada pengujian jangka 

panjang tetapi tidak pada jangka pendek (Khasanah, 2021). serta FDR 

jangka pendek serta panjang tidak berdampak signifikan terhadap ROE. 

Secara bersamaan, NPF serta FDR berdampak signifikan terhadap ROE 

sebesar 25,20333% dalam pengujian jangka pendek, sementara dalam 

pengujian jangka panjang tidak. 

Menurut Pardistya (2021) tidak menemukan adanya dampak NPF 

serta FDR terhadap ROE. Koefisien regresi NPF menunjukkan dampak 

dengan arah negatif, sedangkan FDR memiliki dampak dengan arah positif 

namun tidak signifikan. Dalam uji simultan, Handayani, Dkk (2024) 

menemukan bahwa NPF, FDR, CAR, serta BOPO secara signifikan serta 

positif mempengaruhi ROE. Hasil kajian menunjukkan bahwa ROE 

dipengaruhi oleh BOPO, tetapi hanya pada tingkat yang kecil serta negatif 

oleh CAR serta NPF. 

Ayuni & Kurniawan (2022) Temuan kajian ini didukung oleh fakta 

bahwa Financing Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai yang cukup besar, 

bahwa Ha disetujui, serta Ho ditolak. ROE secara parsial dipengaruhi oleh 

FDR. Seperti yang ditunjukkan oleh Ha yang disetujui serta Ho yang ditolak 

serta NOM yang cukup besar, Net Operating Margin (NOM) serta Return 

On Equity secara parsial berhubungan. 
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Menurut Sela (2024) berdasarkan hasil penelitian, ROE PT. KB 

Bukopin Syariah tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel rasio 

FDR, dipengaruhi secara positif oleh biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO), tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel CAR 

(CAR), serta dipengaruhi secara signifikan oleh variabel NOM. Secara 

umum, variabel. Serta Idris serta Rusnawati ROE PT BNI Syariah tahun 

2020 dipengaruhi oleh NPL serta biaya operasional. Penelitian ini 

menemukan bahwa CAR (khususnya guna bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia), BOPO, serta LDR berdampak negatif terhadap ROE. 

Widodo & Lestari (2022) menggunakan regresi linier berganda. 

ROE secara signifikan dipengaruhi oleh NPF, FDR, BOPO, serta DER 

secara bersamaan. NPF memiliki dampak negatif yang kecil terhadap return 

on equity (ROE), FDR memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan, serta 

BOPO memiliki dampak negatif yang besar. ROE dipengaruhi secara positif 

serta signifikan secara statistik oleh DER. 

Puja & Jibrail (2024) melakukan kajian kuantitatif deskriptif. Data 

sekunder berasal dari laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. kajian ini menguji hipotesis dengan menggunakan uji 

autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, normalitas, regresi 

linier berganda, serta uji-t. ROE sangat dipengaruhi oleh CAR tetapi tidak 

dipengaruhi oleh BOPO.  

Penelitian ini menguji bagaimana BOPO, NOM, NPF, serta FDR 

mempengaruhi return on equity (ROE). Teori, tren penelitian, serta 
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sedikitnya literatur tentang profitabilitas syariah menginformasikan hasil 

yang bervariasi. Research gap dalam penelitian ini terletak pada 

ketidakkonsistenan hasil temuan sebelumnya terkait pengaruh rasio 

keuangan terhadap ROE pada bank syariah. Beberapa studi menyatakan 

bahwa CAR, BOPO, dan NPF berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

ROE, sementara studi lain menemukan tidak adanya pengaruh yang berarti 

atau justru berpengaruh positif. Perbedaan arah dan signifikansi hubungan 

ini menunjukkan belum adanya kesimpulan yang solid di antara para 

peneliti. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya tidak secara 

khusus meneliti Bank BTPN Syariah sebagai objek utama, padahal bank ini 

memiliki karakteristik unik berupa komitmen terhadap inklusi keuangan 

dan pemberdayaan masyarakat. Masih sedikit pula penelitian yang secara 

simultan menguji pengaruh CAR, NPF, FDR, NOM, dan BOPO terhadap 

ROE dalam periode panjang yang mencakup tahun 2017–2024. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara 

menyeluruh dan fokus pada satu entitas perbankan syariah. Oleh karena itu, 

riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang relevan dan 

memperkuat landasan teoritik terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah. 

Dengan adanya latar belakang serta research gap pada kajian 

terdahulu, peneliti tertarik dengan judul ini.  “Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Peforming Financing (NPF),Financing Deposit Ratio 

(FDR), Net Operating Margin (NOM), Dan Biaya Operasional 
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Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Imbal Hasil Perusahaan 

Return On Equity (ROE) Di Bank BTPN Syariah Periode Tahun 2017-

2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan konteks yang disebutkan di atas, kita 

dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah CAR Berpengaruh Terhadap Return On Equity (ROE) di 

Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024?  

2. Apakah NPF Berpengaruh Terhadap Return On Equity (ROE) di 

Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024?  

3. Apakah FDR Berpengaruh Terhadap Return On Equity (ROE) di 

Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024?  

4. Apakah NOM Berpengaruh Terhadap Return On Equity (ROE) di 

Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024?  

5. Apakah BOPO Berpengaruh Terhadap Return On Equity (ROE) di 

Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024?  

6. Apakah CAR, NPF, FDR, NOM, serta BOPO Berpengaruh 

Terhadap Return On Equity (ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 

2017- 2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks serta pernyataan masalah. Tujuan dari kajian 

ini ialah untuk :  
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a. Untuk Menganalisis Pengaruh CAR Terhadap Return On Equity 

(ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024. 

b. Untuk Menganalisis Pengaruh NPF Terhadap Return On Equity 

(ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024. 

c. Untuk Menganalisis Pengaruh FDR Terhadap Return On Equity 

(ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024. 

d. Untuk Menganalisis Pengaruh NOM Terhadap Return On Equity 

(ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024. 

e. Untuk Menganalisis Pengaruh BOPO Terhadap Return On Equity 

(ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 2017- 2024. 

f. Untuk Menganalisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, NOM, dan BOPO 

Terhadap Return On Equity (ROE) di Bank BTPN Syariah Periode 

2017- 2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan kajian diatas, maka hasil kajian ini diharapkan 

memberikan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Semoga penelitian ini bisa memberikan refrensi edukasi 

lebih lanjut tentang Bank BTPN Syariah serta analisis laporan 

keuangan terkait CAR, NPF, FDR, NOM, BOPO serta ROE. 

Menambah wawasan kajian lain guna kajian yang lebih dalam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi, edukasi, serta pengalaman 

kepada peneliti terkait analisis hubungan keuangan dalam 

kurikulum perbankan syariah. Serta penerapan dan 

penggunaan teori teori yang diperoleh di masa perkuliahan. 

b. Bagi Bank BTPN Syariah 

Sebagai informasi atau masukan bagi Perusahaan guna 

mengidentifikasi serta menganalisis dampak CAR, NPF, 

FDR, NOM, serta BOPO Terhadap Imbal Hasil Perusahaan 

ROE Di Bank BTPN Syariah Periode Tahun 2017-2024. 

c. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Semoga riset ini yang telah diharapkan bisa 

memungkinkan pembelajaran serta penerapan pengetahuan 

pada analisis relasional. serta dijadikan sebagai bahan 

refrensi tambahan guna kajian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini, kami membahas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat dari kajian ini. 

           BAB II LANDASAN TEORI 
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Kerangka teori seperti kredit uang serta teori koneksi dibahas dalam 

bab ini. Setelah tinjauan umum atas kajian terdahulu yang relevan, bab ini 

menyajikan kerangka konseptual, hipotesis, serta metodologi penelitian. 

           BAB III METODE PENELITIAN 

Jenis serta pendekatan akan dibahas dalam bab metode kajian ini. 

Setelah itu, kita akan membahas variabel penelitian, sumber data, serta 

metodologi pengumpulan data yang sesuai, serta demografi serta sampel 

yang digunakan. Selain itu, kami akan membahas cara menganalisis data 

penelitian. 

            BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab analisis data serta diskusi menyajikan analisis data yang 

digunakan dalam investigasi ini. Setelah itu, kami akan membahas secara 

deskriptif serta analitis temuan-temuan analisis tersebut. 

            BAB V PENUTUP 

Kesimpulan kajian ini disajikan pada bab terakhir, bersama dengan 

rekomendasi yang dapat digunakan oleh mahasiswa pascasarjana berdasarkan 

temuan-temuannya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1.   Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity (ROE), ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05 dan thitung 3,707 > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi CAR maka semakin besar kemampuan bank dalam menanggung 

risiko kerugian dan meningkatkan laba. 

2. Non Performing Financing (NPF) juga berpengaruh signifikan 

terhadap ROE, dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan thitung 3,024 

> ttabel. Artinya, pembiayaan bermasalah yang lebih rendah akan 

mendukung profitabilitas bank. 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Nilai signifikansi 0,498 > 0,05 menunjukkan bahwa 

efektivitas penyaluran dana belum mampu meningkatkan laba bank 

secara langsung. 

4. Net Operating Margin (NOM) berpengaruh paling kuat dan signifikan 

terhadap ROE, ditunjukkan dengan thitung 6,776 dan nilai signifikansi 

0,000. Ini mengindikasikan bahwa efisiensi operasional aset sangat 

menentukan kemampuan laba bank. 
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5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan nilai 

signifikansi 0,077 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya 

belum optimal untuk menaikkan profitabilitas. 

6. Secara simultan, variabel CAR, NPF, FDR, NOM, dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hasil uji F menunjukkan Fhitung 

= 162,057 > Ftabel = 3,32 dengan nilai signifikansi 0,000. Ini berarti 

kombinasi variabel-variabel tersebut secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja profitabilitas bank. 

B. Saran 

Berdasarkan penulisan ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini dengan segala keterbatasannya. Berikut adalah 

berbagai saran yang diajukan Penelitian berdasarkan hasil penelitian: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR, NPF, FDR, NOM dan 

BOPO Terhadap ROE, Keterbatasan ini mengindentifikasi 

kemungkinan adanya variabel lain yang memiliki pengaruh yang lebih 

tinggi. 

2. Penelitian ini terbatas pada variabel CAR, NPF, FDR, NOM, BOPO 

sebagai variabel independen.  

3. Penelitian ini hanya 32 observasi yang di analisis dari laporan keuangan 

triwulan 1 hingga triwulan IV dari tahun 2017 hingga 2024. keterbatasan 
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ini dapat mempengaruhi kemampuan untuk mengeneralisasi hasil 

penelitian. 

Saran untuk penelitian selanjutnya  

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain 

yang mungkin berfungsi sebagai moderator, guna mengetahui apakah 

variabel-variabel tersebut lebih efektif dalam mempengaruhi ROE 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan 

variabel independen lainnya. Ini akan memberikan pandangan yang 

lebih menyeluruh dan mendalam tentang berbagai faktor yang 

mempengaruhi ROE 

3. Disarankan agar menambahkan sampel penelitian lebih diperluas, serta 

menggunakan populasi dari laporan keuangan bank BTPN Syariah. Hal 

ini guna meningkatkan generalisasi hasil dan memungkinkan untuk 

mengeksplorasi variabel yang lain.
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